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ABSTRACT

Isu penting dalam pembangunan dewasa ini adalahrp@n berkelanjutan. Seiring dengan laju konvatsan pertanian ke
lahan non pertanian,sumberdaya pertanian yang peelndapatkan prioritas adalah lahan pertaniantama lahan pertanian
pangan. Untuk mengendalikan konversi lahan pemakganon pertanian, melalui Undang Undang Rl No#dofrahun 2009 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutaarappkan dapat mendorong ketersediaan lahan pertamtuk menjaga
kemandirian, ketahanan dan kedaulatan pangan. Dalagka mengimplementasikan Undang Undang No. #2009 tersebut,
Kabupaten Magelang telah merencanakan pengelahan Ipertanian basah dan lahan pertanian keringsseturang lebih 42.070
hektar sebagai lahan perlindungan untuk mendukenggungan lahan pertanian berkelanjutan, yarggber di 21 kecamatan.
Meetode yang digunakan dalam penelitian ini adaletkusi dengan key person, data yang diperolehati&en dengan AHP
menggunakan expert choice.

Berdasarkan hasil wawancara dengan key person d&hméhunjukkan bahwa dalam upaya mencapai perliztuladnan
pertanian berkelanjutan di Kabupaten Magelang,kasgelogi mempunyai prioritas tertinggi yaitu 53,3%mudian aspek teknis
21,5%, aspek sosial 13% dan aspek ekonomi 12%rrdtif konservasi tanah dan air menempati prigtartama dengan bobot
41,6%. Prioritas kedua adalah peningkatan kesubtaaah dengan bobot 11,9%. Prioritas ketiga deryzbot 8,6% adalah
perbaikan sarana irigasi.

Keywords: Konversi lahan, perlindungan lahan pertanian éariutan, strategi.

1. PENGANTAR

Pertambahan jumlah penduduk yang terus meningkatit@rengi dengan pertumbuhan ekonomi dan industri
menimbulkan konversi lahan pertanian. UUD 1945 raemgnatkan bahwa lahan pertanian pangan merupakgmba
dari bumi yang dikuasai oleh negara dan dipergumakéuk sebesar-besar kemakmuran dan kesejahtedaat. Oleh
karena negara Indonesia adalah negara agrarissgagian besar penduduknya bermatapencaharianasgledani,
sudah selayaknyalah jika negara perlu menjamin gaiagn lahan pertanian pangan yang berkelanjutrggsi
sumber pekerjaan dan penghidupan yang layak bapalkesiaan dengan mengedepankan prinsip kebersamaan,
efisiesi, berkeadilan, berkelanjutan, berwawasagklingan dan kemandirian, serta dengan menjagankeesegan,
kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional. Negar&Wwejiban menjamin hak asasi warganegaranya atasridinan,
ketahanan dan kedaulatan pangan.

Isu penting dalam pembangunan dewasa ini adalahrpen berkelanjutan. Pertanian berkelanjutan hdslatu
proses yang memanfaatkan sumberdaya pertanianasepdimal untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraa
masyarakat masa kini tanpa harus mengorbankan Wednutdan kesejahteraan generasi yang akan dateinmngS
dengan laju konversi lahan pertanian ke lahan restapian,sumberdaya pertanian yang perlu mendapaitaritas
adalah lahan pertanian, terutama lahan pertaniagapa Untuk mengendalikan kondisi ini, melalui Ungdndang RI
Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan LahanaRiart Pangan Berkelanjutan, diharapkan dapat mengor
ketersediaan lahan pertanian untuk menjaga keniandketahanan dan kedaulatan pangan.

Dalam rangka mengimplementasikan Undang Undang4doTahun 2009 tersebut, Kabupaten Magelang,
dalam RTRW nya Kabupaten Magelang telah merencanp&agelolaan lahan pertanian basah dan lahamjzarta
kering yang tersebar di 21 kecamatan. Oleh kar&imayang menjadi pertanyaan adalah bagaimana pelaksa
perlindungan lahan pertanian berkelanjutan di KabempMagelang dan kebijakan apa yang perlu diripaikan?

2. METODOLOGI
Untuk menentukan strategi yang akan diterapkarukiimn wawancara dan diskusi dengan key persory yait

dengan Bappeda, BPN, Dinas Pertanian Tanaman p&egkabunan dan Kehutanan, LSM dan Akademisi. {Zatg
diperoleh dianalisa menggunakan AHP dengan expeite.
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3. HASIL DAN DISKUSI

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Magelang merupakan wilayah yang terldtakngah-tengah Provinsi Jawa Tengah. Dilihaasec
geografis Kabupaten Magelang terletak diantard 01(61” sampai dengan 11@6'58” Bujur Timur dan 719'13"
sampai dengan’#42'16” Lintang Selatan. Kabupaten Magelang terdii 21 kecamatan dan 372 desa. Luas wilayah
Kabupaten Magelang adalah 108.573 Ha atau sekB4a#@luas Provinsi Jawa Tengabh.

Penggunaan lahan di Kabupaten Magelang terdiri gamggunaan lahan sawah irigasi, sawah tadah hujan,
kebun/perkebunan, hutan, semak belukar, tegalffadamput/tanah kosong, pemukiman, tubuh air deamja

Berkurangnya lahan pertanian di Kabupaten Magethakjbatkan oleh adanya proses konversi lahan miarta
ke non pertanian, yang banyak terjadi di wilayamkp®an maupun di pedesaan yang merupakan lokasegits.
Konversi lahan pertanian sebagian besar untuk pgean perumahan,industri dan perdagangan.

3.2 Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

Menurut Sabiham (2008), pertanian berkelanjutanlafidgengelolaan sumberdaya untuk menghasilkan
kebutuhan pokok manusia, yaitu sandang, pangarpdpan, sekaligus mempertahankan dan meningkatkalitalsu
lingkungan dan melestarikannya. Definisi tersebenoakup hal-hal sebagai berikut: mantap secaraogisolbisa
berlanjut secara ekonomis, adil, manusiawi dan suwe

Dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomor 41urtaB009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan dijelaskan bahwa yang dimaksagan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan abalahg
lahan pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi dikembangkan secara konsisten guna menghasiéagap pokok
bagi kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pamagianal.

Menurut Rustiadi dan Reti (2008), tersedianya suddy@ lahan pertanian pangan yang berkelanjutan
merupakan syarat untuk ketahanan pangan nasiorkrd€dian lahan pertanian pangan berkaitan emagade
beberapa hal, yaitu : 1) Potensi sumberdaya lalestarpan pangan, 2) Produktivitas lahan, 3) Fragastrahan
pertanian, 4) Skala luasan penguasaan lahan merteb)i Sistem irigasi, 6) land rent lahan pertanigrKonversi, 8)
Pendapatan petani, 9) Kapasitas SDM pertanian @)tiebijakan di bidang pertanian.

Penetapan lahan pertanian abadi merupakan salabpssitkebijakan yang oleh sebagian pihak dianggdipg
tepat untuk mencegah proses alih fungsi lahan martaPada dasarnya lahan pertanian abadi adatedigpan suatu
kawasan sebagai daerah konservasi, atau perlindukbasus untuk usaha pertanian. Alih fungsi laparianian ke
penggunaan non pertanian dilarang dengan suattajgate peraturan perundang-undangan. Jika dap&saliakan
secara efektif maka pastilah konversi lahan di leanakonservasi tersebut tidak akan terjadi. Seleardtis, dengan
asumsi dapat diefektifkan, opsi kebijakan inilahngapaling ampuh untuk mencegah konversi lahan miarta
(Simatupang dan Irawan, 2003)

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4thuh 2009 tentang Perlindungan lahan pertanian
pangan berkelanjutan, tujuan dari perlindungandgletanian pangan berkelanjutan adalah:

Melindungi kawasan dan lahan pertanian pangan aéeakelanjutan
Menjamin ketersediaan lahan pertanian pangan sbeakelanjutan
Mewujudkan kemandirian, ketahanan dan kedaulataggra
Melindungi kepemilikan lahan pertanian pangan npktani
Meningkatkan kemakmuran serta kesejahteraan paganinasyarakat
Meningkatkan perlindungan dan pemberdayaan petani
Meningkatkan penyediaan lapangan kerja bagi kelidyang layak
Mempertahankan keseimbangan ekologis

Mewujudkan revitalisasi pertanian

CeNoOrONE

3.3 Perlindungan Lahan Pertanian Berkelanjutan di Kabupaten M agelang

Kawasan pertanian di Kabupaten Magelang terdiii ldhan basah dan lahan kering, penyebarannya uelip
seluruh kecamatan kecuali Kecamatan Ngablak daraidatan Pakis. Kecamatan dengan luasan lahan gartani
terbesar adalah Kecamatan Salaman, Mungkid, MettaoyuSecang, Grabag, Dukun, Bandongan dan Kajoran.

Kawasan lahan pertanian basah di Kabupaten Magehamgiliki fungsi dan peran penting dalam pemenuhan
kebutuhan pangan secara mandiri. Hal ini sejalagaie Undang-Undang nomor 41 tahun 2009 tentaninBengan
Lahan Pertanian Pangan berkelanjutan, dimana yiamakdud dengan “Lahan Pertanian Pangan Berkelarijatialah
merupakan sebidang lahan pertanian yang ditetapikdwk dilindungi dan dikembangkan secara konsigiana
menghasilkan pangan pokok bagi kemandirian, ketahalan kedaulatan pangan nasional. Yang dimaksngade
pangan pokok dalam undang-undang ini tidak menuajugsung pada beras, tetapi juga termasuk balrayapaokok
lain seperti umbi-umbian, jagung dan lainnya. Sgfinyang dimaksud dengan lahan pertanian berkédanglisini
meliputi lahan sawah sebagai penggasil bahan pgrmark beras dan lahan kering sebagai sumber paragaberas.

Lahan pertanian basah dan kering di Kabupaten Magetikelola untuk mendukung perlindungan lahan
pertanian pangan berkelanjutan seluas kurang #hibi70 (empat puluh dua ribu tujuh puluh) hektargygersebar di
21 (dua puluh satu) kecamatan. Rincian luas lap@ntanian berkelanjutan di Kabupaten Magelang adsé¢dagai
berikut:
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Tabel. 1. Luas lahan Pertanian Berkelanjutan diugaken Magelang

Kecamatan Luas wilayah Luas Sawah Tegall_z:na};ebun Luas LPPB Luas LPPB (%)
Bandongan 4.579,00 2.599,01 337,89 2.936,90 64,14
Borobudur 5.455,00 797,21 196,09 993,30 18,21
Candimulyo 4.695,00 1.032,58 490,79 1.523,37 32,45
Dukun 2.840,00 1.004,84 192,23 1.197,07 42,15
Grabag 7.716,00 2.372,04 913,33 3.285,37 42,58
Kajoran 8.341,00 2.050,96 16,89 2.067,85 24,79
Kaliangkrik 5.734,00 1.581,69 540,79 2.122,48 37,02
Mertoyudan 4.535,00 1.227,89 468,83 1.696,72 37,41
Mungkid 3.740,00 2.335,48 293,66 2.629,14 70,30
Muntilan 2.861,00 1.297,05 217,55 1.514,60 52,94
Ngablak 4.380,00 1.423,59 22191 1.645,50 37,57
Ngluwar 2.244,00 725,99 100,67 826,66 36,84
Pakis 6.956,00 2.159,26 38,08 2.197,34 31,59
Salam 3.165,00 740,10 285,03 1.025,13 32,39
Salaman 6.887,00 1.784,67 198,18 1.982,85 28,79
Sawangnan 7.237,00 2.354,85 539,41 2.894,26 39,99
Secang 4.734,00 3.180,95 440,10 3.621,05 76,49
Srumbung 5.340,00 1.049,22 709,99 1.759,21 32,94
Tegalrejo 3.589,00 1.513,51 508,77 2.022,28 56,35
Tempuran 4.904,00 1.106,65 680,90 1.787,55 36,45
Widusari 6.165,00 1.818,20 532,17 2.350,37 38,12
Jumlah 106.097,00 34.155,74 7.923,26 42.079,00 39,66

Sumber : Dokumen Penyusunan RTR PLPB Kabupaten latag@011

3.4 Strategi Kebijakan

Dalam menentukan pilihan strategi dalam perlindanighan pertanian berkelanjutan di Kabupaten Maggla

dilakukan diskusi dengatey person yang berkompeten dengan perlindungan lahan partdr@rkelanjutan, yaitu:

Ir. Hery Purnomo, selaku Sekretaris Dinas Pertafianaman Pangan Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten
Magelang

Zaenal Fuad, selaku Kepala Sub Bidang PenataargRRappeda Kabupaten Magelang

Murih Adi, selaku Kepala Sub Seksi Penatagunaamff &PN Kabupaten Magelang

Ir. Sukam, selaku akademisi dari Politeknik Muhardiyah Magelang

Sukirman, SP perwakilan dari LSM Wahana Belajaafiet

Berdasarkan hasil wawancara denganperson diperoleh beberapa rekomendasi yang diusulkarahdabagai

berikut:

a.

b.
C.

Konservasi tanah dan air, yaitu upaya-upaya yalaukan untuk memperbaiki kondisi tanah dan aiarag
dapat mendukung proses produksi pertanian.

Peningkatan kesuburan tanah yang dilakukan denganpukan berimbang.

Penggunaan benih unggul, yaitu dengan mengadakeslitien yang bertujuan untuk menemukan benih uhggu
maupun dengan mengadakan bantuan benih ungguhmesiarakat melalui kelompok-kelompok tani.
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d. Perbaikan sarana irigasi, yaitu upaya perbaikangan irigasi baik jaringan irigasi tingkat usalaaitmaupun
jaringan irigasi desa.

e. Pertanian organik, yaitu upaya membudayakan sipgrtanian organik yang ramah lingkungan.

Penyuluhan tentang konversi lahan, merupakan upay@k meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang

akibat lebih lanjut dari konversi lahan pertanian.

g. Sosialisasi perlindungan lahan pertanian berkefanjunerupakan upaya mengenalkan pada masyarakatdge
UU No. 41 Tahun 2009 tentang perlindungannlahatapem berkelanjutan.
h.Perubahan pola hidup masyarakat dalam hal pemenkélamuhan akan perumahan, yaitu memberikan
pengertian pada masyarakat bahwa pengembangan genrtidak harus selalu melebar tapi keatas sehingg
kebutuhan akan tanah untuk perumahan dapat digiumaisalnya dengan program rumah susun.

i. Adanya teknik insentif dan disinsentif, yaitu pemi&e penghargaan pada masyarakat yang belum mealakuk
konversi lahan maupun sanksi pada yang melakukaveksi

j. Perbaikan infrastruktur pendukung, yaitu perbaikanastruktur pendukung seperti sarana jalan pa#asi
yang direncanakan sebagai daerah pemukiman.

k. Penyediaan sarana pemasaran, seperti misalnya pguontzan sub terminal agribisnis untuk mengakomodasi
hasil pertanian.

I. Jaminan harga produk pertanian, merupakan jamiaagahbagi produk pertanian sehingga petani tid&duse
mengalami kerugian..

o

Hasil AHP dengan menggunakan expert choice dipledudsil sebagai berikut :

Tabel.2. Kriteria PLPB Gambar 1. Pendapat Responden tentang PLPB
Aspek Bobot 60
Ekologi 53.5 50 -
Teknis 215 40 -
Sosial 13.0 30 -
Ekonomi 12.0 M Seriesl
20 A
o l H
0 i T T T
Ekologi Teknis Sosial Ekonomi

Pendapat gabungan para responden menunjukkan fzep&l ekologi dengan bobot 53,5% merupakan aspek
paling penting dalam perlindungan lahan pertanerkddanjutan. Aspek berikutnya adalah aspek tettergyan bobot
21,5%, aspek sosial dengan bobot 13% dan aspek tgmakhir adalah aspek ekonomi dengan bobot 12%i Ni
inconsistensi ratio = 0,08, berati hasil analisa tersebut dapat di@karena lebih kecil dari batas maksimum, yaitu O,

Terpilihnya aspek ekologi sebagai prioritas utamanwomjukkan bahwa perlindungan lahan pertanian
berkelanjutan berkaitan erat dengan kelestariagklingan, karena lahan pertanian dalam hal ini sagyp&indang
sebagai sistem pertanian yang berkelanjutan. Saveshpakan sistem pertanian yang berkelanjutan &agkasistem
sawah yang relatif stabil, dengan tingkat erosigamcucian hara yang kecil. Selain itu tingkatiefisi penggunaan air
sawah relatif tinggi karena adanya lapisan kedagi dawah lapisatop soil.

Hasil analisa secara keseluruhan terhadap alterpatiindungan lahan pertanian berkelanjutan daalask
prioritasnya dapat dilihat bahwa alternatif konssivtanah dan air menempati prioritas pertama debgaot 41,6%.
Prioritas kedua adalah peningkatan kesuburan tdaapan bobot 11,9%. Prioritas ketiga dengan bol&®b &dalah
perbaikan sarana irigasi.

Konservasi tanah dan air merupakan prioritas utker@ena merupakan bagian terpenting dalam budi daya
pertanian. Dalam arti luas konservasi tanah memup@lenggunaan sebidang tanah sesuai dengan kenraryauseyar
tidak merusak tanah tersebut. Sedangkan konseairasilalah penggunaan air yang jatuh diatas sefpitharah untuk
kegiatan pertanian secara efisien. Keduanya mengpunijpungan yang sangat erat, sebab segala sdsddlan
konservasi tanah pada sebidang lahan akan mempbntgta guna air pada lahan tersebut. Jadi dalgatadtan segala
sesatu tindakan yang dilakukan untuk mengkonsenemsin adalah juga merupakan tindakan konservasi ak.
Konservasi tanah dan air dianggap penting kareampdk dari kerusakan tanah tidak secara langsumeehgaruh
pada pada hasil panen, tetapi tanpa adanya upayser@asi, produktivitas lahan pertanian yang tindan usaha
pertanian tidak akan berkelanjutan.

Metode konservasi tanah dan air dapat dilakukak $=éara vegetatif, mekanik maupun secara kimiearge
vegetatif misalnya dengan penanaman penutup lgesm@anaman dengan lajur berselang seling, menarsurai gris
kontur, pergiliran tanaman, dan reboisasi atau fpigagan. Konservasi secara mekanik dilakukan demgargolahan
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tanah, pembuatan terasering pada lahan miring.r&é&aaia konservasi tanah dan air dilakukan dengamambahan
bahan kimia sebagai pemantap tanah sehingga tapai eksisten terhadap erosi.

Hambatan yang dihadapi dalam permasalahan konse¢avad dan air adalah bahwa teknik konservasinpelu
diterapkan dan belum dianggap penting oleh petalaingd usahataninya. Selain itu sempitnya kepemillehan juga
merupakan salah satu penyebab kurang dianggamgeydi konservasi.

Secara terperinci hasil analisa secara keselurtbdradap alternatif perlindungan lahan pertaniaaladd
sebagai berikut:

Tabel. 3. Alternatif PLPB Gambar z Prioritas Alternatif PLPB
Alternatif Bobot 250

Konservasi Tanah dan Air 4116 40,0

Peningkatan Kesuburan Tanah 11.9 350 |

Perbaikan Sarana Irigasi 8.6 100

Benih Unggul 8.0 25'0 |

Teknik Insentif dan Disinsentif 6.4 '

Sosialisasi PLPB 55 2007 m Series]

Penyuluhan Konservasi Lahan 5.5 1501

Pertanian Organik 4.9 1001

Perbaikan Infrastruktur Pendukung 2.6 >0 7

Perubahan Pola Hidup 2|9 0.0

Penyediaan Sarana Pemasaran 1.6 FE S L;{\?Q’ I g g

Jaminan Harga Produk 1{3

Demikian pula halnya dengan peningkatan kesubwaaht menjadi penting dalam upaya perlindungamlaha
pertanian berkelanjutan karena dengan terjagangabkean tanah, usaha pertanianpun akan berkelanjuiaya
penambahan kesuburan dapat dilakukan dengan peampb&rimbang dengan tetap memperhatikan kondisi
lingkungan, oleh karena itu perlu sekiranya penggunpupuk organik yang ramah lingkungan. Mengimgaktek
pertanian yang selama ini dijalankan secara koneeasmenimbulkan adanya kerusakan lingkungan.

4. KESIMPULAN

1. Untuk mendukung perlindungan lahan pertanian parggkelanjutan Kabupaten Magelang mengeelola lahan
pertanian basah dan kering seluas kurang lebilv@Z&mpat puluh dua ribu tujuh puluh) hektar yargdbar di 21
(dua puluh satu) kecamatan.

2. Prioritas strategi dalam rangka perlindungan lapartanian berkelanjutan di Kabupaten Magelang adekxi
aspek ekologi dan teknis dengan alternatif kegiétemipa konservasi tanah dan air, peningkatan keanlianah
dan perbaikan sarana irigasi.
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